
Jurnal Operasional Manajemen [JURAMA]  Vol.2. No. 3 Agustus-Oktober 2025: 675-683 

https://journal.lap4bangsa.org/index.php/jurama   Copyright © pada Penulis 

675 

 P-ISSN: 3047-3527, E-ISSN: 3047-7018 

JURAMA, Vol.2, No.3, Agustus-Oktober 2025 (675-683) 

©2024 Lembaga Aspirasi Pendidikan, Penelitian dan 

Pengabdian Putra Bangsa (LP4B) Tangerang Selatan 

 

 

Pengaruh Debt to Equity Ratio dan Total Asset Turnover  

Terhadap Return on Asset PT Aneka Tambang Tbk Periode 2015-2024 
 

Bella Margareta1*, Tri Wartono2  

Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Pamulang 

bellamrgareta@gmail.com1*; dosen00126@unpam.ac.id2 

 
*Korespondensi Penulis 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) dan Total Asset 

Turnover (TATO) Terhadap Return on Asset (ROA) PT Aneka Tambang Tbk Periode 2015-2024 secara 

parsial maupun simultan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan 

pendekatan asosiatif. Data ini uji dengan metode uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis 

regresi berganda, uji koefisien korelasi, uji koefisien determinasi, dan uji hipotesis ( uji t dan F ). Hasil 

dari penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Return on Asset dengan nilai signifikasi 0,077 > 0,05. Sedangkan Total Asset Turnover 

berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset dengan nilai signifikasi 0,035<0,05. Hasil uji simultan 

(uji F) menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio dan Total Asset Turnover secara bersamaan 

berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset dengan nilai signifikasi 0,003<0,05 dan Fhitung 15.466 

> 4,74. Besarnya koefisien korelasi 0,903 dan koefisien determinasi sebesar 0,763. Hal ini berarti 

sebesar 90,3% dan 76,3% variabel dependen yaitu Return on Asset dipengaruhi oleh variabel 

indenpenden yaitu Debt to Equity Ratio dan Total Asset Turnover sedangkan sisanya 9,7 % dan 23,7% 

dipengaruhi variabel lain yang tidak dijelaskan pada penilitian ini. 

 

Kata Kunci:  DER; TATO; ROA. 

 

Abstract 

This study aims to determine the effect of Debt to Equity Ratio (DER) and Total Asset Turnover (TATO) 

on Return on Asset (ROA) of PT Aneka Tambang Tbk for the 2015-2024 Period partially or 

simultaneously. The method used in this research is a quantitative method with an associative approach. 

This data is tested using descriptive statistical test, classical assumption test, multiple regression 

analysis, correlation coefficient test, determination coefficient test, and hypothesis testing (t and F 

tests). The results of the research obtained show that the Debt to Equity Ratio has no significant effect 

on Return on Asset with a significance value of 0.077> 0.05. While Total Asset Turnover has a 

significant effect on Return on Asset with a significance value of 0.035 <0.05. The results of the 

simultaneous test (F test) show that the Debt to Equity Ratio and Total Asset Turnover simultaneously 

have a significant effect on Return on Asset with a significance value of 0.003 <0.05 and Fcount 

15,466> 4.74. The magnitude of the correlation coefficient is 0.903 and the coefficient of determination 

is 0.763. This means that 90,3% and 76,3% of the dependent variable, namely Return on Asset, is 

influenced by the independent variables, namely Debt to Equity Ratio and Total Asset Turnover, while 

the remaining 9,7% and 23,7% are influenced by other variables that are not explained in this research 

 

Keywords: DER; TATO; ROA. 
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PENDAHULUAN 
Pada masa globalisasi saat ini, banyak 

hal dalam kehidupan mengalami perubahan dan 

perkembangan, termasuk kemajuan teknologi 

serta pertumbuhan dan perkembangan sektor 

ekonomi dan bisnis di seluruh dunia. Per-

saingan antar perusahaan juga makin ketat, 

karena perubahan yang terjadi begitu cepat. 

Kondisi ini mendorong perusahaan untuk terus 

meningkatkan kinerjanya agar bisa mencapai 

tujuan yang diinginkan. Perusahaan yang telah 

go public tentu menginginkan agar harga 

sahamnya tetap berada pada level yang tinggi, 

karena hal tersebut berpeluang mengundang 

perhatian investor untuk berkomitmen secara 

finansial. Tingginya harga saham suatu 

perusahaan dapat mencerminkan bahwa nilai 

perusahaan tersebut dipersepsikan baik oleh 

pasar. 

Saat ini Bursa Efek Indonesia (BEI) 

mencatat terdapat 63 perusahaan pertambangan 

yang telah berstatus go public. Industri 

pertambangan adalah proses pencarian, 

penggalian, pengolahan, pemanfaatan, dan 

penjualan bahan-bahan galian seperti mineral, 

batubara, dan migas. Sektor pertambangan 

berperan penting dalam mendukung per-

ekonomian nasional melalui peningkatan 

ekspor, pendapatan daerah, serta kontribusinya 

dalam menciptakan lapangan kerja yang 

produktif. Elsi (2023) menyatakan bahwa 

“menurut Data Survei Geologi Amerika Serikat 

(USGS) Indonesia menduduki peringkat ke-6 

sebagai negara yang kaya akan sumber daya 

tambang”. 

PT Aneka Tambang Tbk yaitu 

perusahaan yang berdiri dalam sektor per-

tambangan. Perusahaan tersebut beroperasi di 

sejumlah wilayah Indonesia yang kaya mineral, 

dengan fokus utama pada kegiatan ekspor. 

Ruang lingkup usahanya mencakup eksplorasi 

hingga distribusi berbagai komoditas tambang 

seperti batubara, feronikel, emas, perak, dan 

bijih nikel. PT Aneka Tambang Tbk menyadari 

bahwa kegiatan operasionalnya dapat ber-

dampak langsung di lingkungan dan disekitar 

masyarakat. Oleh karena itu, PT Aneka 

Tambang Tbk percaya bahwa mengelola 

dampak lingkungan negatif adalah komponen 

risiko bisnis yang ditangani dengan baik. 

Ekonomi Indonesia sangat mem-

pengaruhi sebuah perusahaan, di mana 

ekonomi menjadi ukuran utama dari kinerja 

perusahaan. Persaingan yang muncul 

mendorong perusahaan untuk meningkatkan 

daya saing mereka agar dapat bertahan di 

industri. Tujuan utama dari mendirikan 

perusahaan adalah untuk memaksimalkan 

keuntungan dan kekayaan pemilik. Tantangan 

ekonomi adalah hal yang penting untuk 

pertumbuhan organisasi bisnis manapun, oleh 

karena itu mendapatkan keuntungan pen-

dapatan, efisiensi, stabilitas keuangan dan 

operasional yang baik sangat dibutuhkan. 

Untuk menilai perusahaan yang telah 

mendirikan bisnis dan bahkan sudah berupa 

perusahaan publik, kita dapat menilai 

perusahaan tersebut melalui laporan keuangan 

tahunan yang mereka terbitkan. Berdasarkan 

PSAK No.1 (2022) Paragraf ke 9, laporan 

keuangan adalah dokumen yang disusun secara 

teratur yang menunjukkan keadaan keuangan 

dan hasil kinerja suatu badan. Setiap 

perusahaan harus melakukan analisa laporan 

keuangan untuk menilai kinerja serta menjamin 

apakah performa perusahaan tersebut semakin 

membaik atau justru semakin menurun dari 

tahun sebelumnya. Dari informasi ini, 

perusahaan dapat mengambil suatu keputusan 

strategis untuk tahun berikutnya (Rosihana, 

2023). 

Untuk mengukur performa keuangan 

sekaligus kemajuan bisnis perusahaan, 

pendekatan rasio keuangan digunakan sebagai 

metode penilaian. Melalui penerapan analisis 

rasio, maka akan membantu memberikan 

gambaran kepada para analisis tentang 

kesehatan finansial perusahaan. Hal ini menjadi 

lebih berguna jika rasio tersebut dibandingkan 

dengan tolak ukur yang relevan. Beberapa rasio 

tersebut ialah rasio profitabilitas, solvabilitas, 

dan aktivitas. 

Rasio profitabilitas memperlihatkan 

keahlian perusahaan untuk menghasilkan 

keuntungan dalam interval waktu tertentu. Hal 

ini memberikan penilaian akhir tentang 

efektivitas manajemen dalam memanfaatkan 

sumber daya yang tersedia secara optimal dan 

mencerminkan sejauh mana perusahaan 

mampu menghasilkan keuntungan dari 

kegiatan usaha inti mereka (Rismanty et.al, 

2022). Untuk mengukur profitabilitas ialah 

dengan Return On Asset (ROA). Return On 

Assets (ROA) adalah rasio yang menyatakan 

tingkat efektivitas penggunaan aset perusahaan 

dalam menghasilkan laba bersih selama periode 

tertentu (Anggraeni dan Nasution, 2022). 

Melalui Return On Asset investor dapat menilai 

kinerjanya, menilai peluang investasi serta 

mengukur resiko dalam investasi. Semakin 
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tinggi nilai Return On Assets (ROA), maka 

semakin efisien penggunaan aset perusahaan. 

Dengan konteks lain, perusahaan dapat 

memperoleh keuntungan yang lebih tinggi 

dengan jumlah aset yang serupa. Namun 

apabila Return On Asset rendah, hal ini bisa 

menandakan dimana perusahaan mengalami 

kesulitan dalam memanfaatkan aset untuk 

mendapatkan laba (Siregar, 2021). 

Rasio solvabilitas ialah ukuran yang 

dipergunakan untuk mengukur sejauh mana 

perusahaan mampu menyelesaikan semua 

kewajiban finansilanya, jika perusahaan berada 

dalam likuidisi. Untuk mengetahui apakah 

perusahaan dapat diselesaikan atau tidak 

perhitungan menggunakan rasio utang terhadap 

ekuitas (DER) dapat digunakan. Debt to Equity 

Ratio (DER) adalah rasio untuk mengetahui 

proporsi pembiayaan utang perusahaan di-

bandingkan oleh modal ekuitas yang disediakan 

oleh pemilik perusahaan (Ramadhani et.al, 

2024).  

Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) 

terhadap Return on Asset (ROA) pada penelitian 

oleh Jurlinda, Juhaini Alie, dan Meilin 

Veroniva (2022), terdapat pengaruh signifikan 

terhadap Return On Asset. Sehingga makin 

tingginya Debt to Equity Ratio membuktikan 

bahwasanya perusahaan lebih mengandalkan 

utang daripada modalnya sendiri sebagai 

sumber pendanaan. Situasi ini bisa me-

munculkan risiko yang signifikan seandainya 

perusahaan tidak dapat melengkapi kewajiban 

pembayaran tepat waktu. Ketika perusahaan 

harus melunasi utangnya, berbagai aspek modal 

digunakan, mengakibatkan penurunan pen-

dapatan perusahaan dan keuntungan yang 

diperoleh. Berlawanan dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Vira Septi 

Ayu, Hasanah, Fatmi Hadiami, dan Dadang 

Hermawan (2022) bahwa DER tidak 

berpengaruh signifikan terhadap ROA. 

Rasio aktivitas digunakan untuk 

memgevaluasi seberapa baik suatu perusahaan 

dalam menggunakan aset yang dimilikinya. 

Salah satu alat ukur untuk menilai kinerja 

tersebut adalah rasio Total Asset Turnover 

(TATO). TATO merupakan rasio yang 

digunakan untuk menilai seberap efektif 

perusahaan dalam mengelola semua aset yang 

ada untuk menciptakan pendapatan dari 

penjulan (Rudiyanto, 2022). Menurut Juniyanti 

dalam Cahya et. al (2021). “Semakin tinggi 

rasio ini maka semakin baik, yang 

menunjukkan bahwa aset dapat berputar lebih 

cepat dan menandakan laba serta menunjukkan 

penggunaan aset yang lebih efisien dalam 

menghasilkan penjulan” 

Pengaruh Total Asset Turnover (TATO) 

terhadap Return On Asset (ROA) pada 

penelitian yang dilakukan Yunas Efendi dan 

Bachtiar (2024) bahwa Total Asset Turnover 

(TATO) berpengaruh signifikan terhadap 

Return On Asset (ROA). Peristiwa ini 

menandakan bahwa kepemilikan aset yang 

besar pada perusahaan berkontribusi terhadap 

efisiensi dalam menghasilkan pendapatan, di 

mana semakin besar jumlah aset, maka semakin 

tinggi pula potensi keuntungan yang dapat 

diperoleh. Karena Total Asset Turnover 

(TATO) mencerminkan seberapa baik 

perusahaan mengatur asetnya dengan memutar 

aset tersebut. Hal tersebut, diukur melalui 

membagi penjulana dengan total aset untuk 

menilai seberapa efisien setiap unit aset 

digunakan untuk menghasilkan pendapatan. 

Namun, tidak seperti analisis yang dilakukan 

oleh Imanuel Meyer Laurens Rompas dan 

Lawren Julio Rumokoy (2023) dalam studi 

mereka disimpulkan bahwa TATO tidak 

berpengaruh siginifikan terhadap ROA. 

Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) 

dan Total Asset Turnover (TATO) terhadap 

Return On Asset (ROA) pada penilitian 

dilakukan oleh Anisa Nurbaiti dan Edian 

Fahmy (2024) secara simultan terdapat 

pengaruh signifikan. Dalam rasio aktivitas dan 

rasio solvabilitas, manajemen yang efektif 

mempunyai dampak yang signifikan terhadap 

keuntungan bisnis. Karena dari hasil analisis 

diatas disimpulkan Total Asset Turnover 

(TATO) yang tinggi dapat menandakan 

perusahaan mengelola asetnya dengan baik, 

yang dapat berkontribusi pada peningkatan 

Return on Asset (ROA). Jika sebuah perusahaan 

dapat memanfaatkan aset yang dimilikinya 

secara optimal untuk menghasilkan penjulan 

yang besar, maka hal itu akan berpengaruh pada 

peningkatan keuntungan yang dihasilkan dari 

penggunaan aset, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan ROA. 

Sementara tingginya DER dapat 

menyebabkan beban bunga yang lebih besar, 

yang pada akhirnya berpotensi menekan laba 

bersih perusahaan. Jika perusahaan memiliki 

DER yang tinggi, ini menunjukkan bahwa 

hampir seluruh pembiayaannya berasal dari 

utang, yang harus dilunasi dengan membayar 

bunga. Kondisi ini bisa menurunkan laba bersih 

yang dapat dialokasikan kepada shareholder, 
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kemudian berdampak pada penurunan ROA.. 

Dengan begitu perusahaan bisa menghasilkan 

penjualan yang tinggi dengan menggunakan 

asetnya secara efisien dan memiliki struktur 

modal yang sehat cenderung memiliki Return 

on Asset (ROA) yang lebih tinggi. Hasil ini 

berbeda dengan temuan oleh Amanda Putri 

Risky dan Eka Purnama Sari (2023) secara 

simultan hasilnya menunjukkan tidak 

berpengaruh signifikan. 

 

METODE 
Jenis penelitian menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2020 

: 14) “metode kuantitatif adalah metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan 

data menggunakan instrumen peneitian, 

analisis data bersifat kuantitatif/statistik, 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan”. Penelitian ini termasuk 

dalam metode penelitian yang bersifat asosiatif. 

Dimana menurut Sugiyono (2018 : 37) suatu 

rumusan masalah penelitian yang bersifat 

menanyakan hubungan antara dua variabel atau 

lebih.  

Tempat yang dipilih peneliti adalah PT 

Anekan Tambang, Tbk. Untuk mendapatakan 

data dan informasi dalam penulisan proposal 

skripsi ini, peneliti  mengambil data dari situs 

resmi BEI melalui www.idx.co.id dan data 

yang diperoleh dari situs resmi PT Aneka 

Tambang Tbk. Adapun pelaksanaan penelitian 

ini dilakukan pada bulan September 2024 dan 

direncanakan sampai bulan Juni 2025. Data 

yang diambil adalah data laporan keuangan  

perusahaan yang terdiri dari laporan neraca dan 

laba rugi dari tahun 2015-2024.   

Dalam penelitian ini objek penelitian 

yang digunakan adalah rasio keuangan Debt to 

Equity, Total Asset Turnover dan Return on 

Asset. Teknik pengumpulan data merupakan 

faktor penting demi keberhasilan penelitian. 

Sumber data yang diambil dalam penelitian ini 

adalah data sekunder.  

Metode analisis data penelitian ini 

menggunakan teknik analisis kuantitatif. 

Analisis kuantitatif dilakukan dengan cara 

menganalisis permasalahan yang diwujudkan 

dengan data yang dapat dijalankan secara 

kuantitatif. Dalam penelitian ini, analisis 

kuantitatif dilakukan dengan cara 

mengkuantifikasi data-data penelitian sehingga 

menghasilkan informasi yang dibutuhkan 

dalam analisis data. Analisis data pada 

penelitian ini dibantu dengan menggunakan 

program IBM SPSS (Statistical Product 

Service and Solution) Versi 27. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Normalitas 

 
Gambar 1: Hasil Uji Normalitas P-Plot 

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS Ver.27 

 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 1: Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 DER .584 1.711 

TATO .584 1.711 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS Ver.27 

Hasil yang disajikan di tabel 1 mengenai 

pengujian multikolineraitas, nilai toleransi 

untuk DER dan TATO terhadap ROA adalah 

0.584. Ini lebih besar dari 0.10 yaitu 0.584. 

Begitu juga, nilai VIF untuk DER dan TATO 

juga kurang dari 10 (1.711<10). Oleh sebab 

itudapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas pada kedua variabel tersebut. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 2: Grafik Heteroskedastisitas 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS Ver.27 
Berdasarkan gambar 2 dapat dikatakan 

bahwa titik-titik menebar dengan tidak 
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beraturan serta membaur baik diatas maupun 

dibawah angka 0 pada sumbu Y. Sehingga bisa 

dinyatakan tidak terjadi heteroskedastisitas 

pada model regresi dalam penelitian ini.  

 

Uji Autokolerasi 

 

Tabel 3: Hasil Uji Autokorelasi Durbin Watson 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 .903a .815 .763 2.31487 2.046 

a. Predictors: (Constant), TATO, DER 

b. Dependent Variable: ROA 

Sumber : Diolah dengan menggunakan SPSS Ver.27 

 

Tabel 4: Hasil Uji Durbin Watson 
N dL dU DW 4-dU 4-dL 

10 0,6972 1,6413 2,046 2,3587 3,3028 

 

Pada penelitian ini taraf signifikan (α) 

yang digunakan sebesar 5% dimana n adalah 

jumlah sampel dan k adalah jumlah variabel 

independen dengan batas bawah distribusi nilai 

tabel (dL) dan batas distribusi nilai tabel (dU). 

Maka didapatkan nilai dL sebesar 0,6972 dan 

nilai dU 1,6413. Berdasarkan tabel diatas nilai 

Durbin Watson sebesar 2,046. Hasil uji 

autokorelasi pada penelitian ini adalah (1,6413 

< 2,046 < 2,3587) yaitu DW berada diantar (dU 

< DW < 4-dU) maka penelitian ini 

menghasilkan kesimpulan tidak terdapat 

autokorelasi. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 5: Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.656 6.147  1.245 .253 

DER -.167 .080 -.441 -2.075 .077 

TATO 6.134 2.353 .554 2.606 .035 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber: Diolah oleh peneliti menggunakan SPSS Ver.27 

 

Dari hasil uji SPSS yang diperoleh 

persamaan linier berganda ROE = 7.656 - 

0,167 DER + 6.134 TATO. Dari rumus diatas 

dapat disimpulkan yaitu sebagai berikut : 

a. Konstanta (α) sebesar 7.656 

Nilai konstanta sebesar 7.656 menunjukkan 

jika DER dan TATO bernilai 0 (nol), maka 

ROA akan memiliki nilai tetap sebesar 

7.656% 

b. Koefisien DER adalah -0,167 

Nilai koefisien DER yaitu -0,167 dan 

memiliki tanda negatif (-) sehingga jika 

setiap terjadi 1% kenaikan pada DER dapat 

menurunkan nilai ROA sebesar -0,167%.  

c. Koefisien TATO sebesar 6.134 

Koefisien regresi TATO sebesar 6.134 dan 

memiliki tanda positif (+) sehingga 

menunjukkan jika setiap terjadi 1 kali 

putaran pada TATO dapat menaikkan nilai 

ROA sebesar 6.134%. 

 

Uji Koefisien Korelasi 
Tabel 6: Hasil Uji Koefisien Korelasi & Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 .903a .815 .763 2.31487 2.046 

a. Predictors: (Constant), TATO, DER 

b. Dependent Variable: ROA 

       Sumber: Data diolah peneliti menggunakan SPSS.Ver 27 
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Dari tabel 6. di atas, menunjukkan bahwa 

nilai R Koefisien Korelasi sebesar 0,903 atau 

sebesar 90,3%. Hal ini menunjukkan bahwa 

hubungan antara 2 (dua) variabel independen 

DER dan TATO dengan variabel dependen 

TATO yaitu sangat kuat. 

 

Uji t (Parsial) 
Tabel 7: Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.656 6.147  1.245 .253 

DER -.167 .080 -.441 -2.075 .077 

TATO 6.134 2.353 .554 2.606 .035 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber : Diolah oleh peniliti menggunakan SPSS Ver.27 

 

1. Dari hasil output pada tabel  7. diperoleh 

hasil uji Thitung sebesar -2.075. Maka nilai 

ttabel dengan df = n -k  -1 (10 – 2 – 1), dengan 

nilai sampel berjumlah 10, lalu k (variabel 

independen ) yang berjumlah 2 variabel 

menghasilkan nilai dk sebesar 7 . Dengan 

nilai signifikan 0,05 hasil yang diperoleh 

0,077 > 0,05. Lalu didukung oleh nilai thitung 

yaitu -2,075 < nilai ttabel 2,365. Artinya Ho 

diterima sedangkan Ha ditolak, Sehingga 

dapat ditarik kesimpulan bahwa Debt to 

Equity Ratio (X1) secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Return On 

Asset (Y).  

2. Dari hasil output pada tabel 7 diperoleh 

hasil uji Thitung sebesar 2,606, sedangkan 

nilai  ttabel adalah 2,365. Dengan dengan 

nilai signifikasi 0,035 < 0,05 yang 

didukung nilai thitung yaitu 2,606 > 2,365. 
Dapat diartikan bahwa Ho ditolak 

sedangkan Ha  diterima. Artinya secara 

parsial koefisien variabel Total Asset 

Turnover berpengaruh signifikan terhadap 

variabel Return On Asset. 

 

Uji F (Simultan) 

Tabel 8:  Uji Simultan 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 165.752 2 82.876 15.466 .003b 

Residual 37.510 7 5.359   

Total 203.263 9    

a. Dependent Variable: ROA 

b. Predictors: (Constant), TATO, DER 

           Sumber: Data diolah oleh peneliti mnggunakan SPSS Ver.27 

 

Dalam uji ini Ftabel dapat dicari 

menggunakan tabel statistik pada probabilitas 

0,05. Variabel independen dalam penelitian ini 

sebanyak 2 (dua) dan sampel yang digunakan 

adalah 10 maka nilai df = n-k-1 atau 10-2-1 = 7 

maka didapat nilai Ftabel sebesar 4,74.  

Berdasarkan uji simultan diatas nilai signifikan 

yang didapat sebesar 0,003 < 0,05 yang 

didukung dengan nilai Fhitung 15.466 > nilai Ftabel 

4,74. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima, berarti terdapat 

pengaruh signifikan antara Debt to Equity Ratio 

dan Total Asset Ratio terhadap Return on Asset 

Ratio secara simultan. 

 

Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap 

Return on Asset 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, bahwa hasil uji t (parsial) antara 

variabel Debt to Equity Ratio (DER) terhadap 

Return On Asset  (ROA) menunjukkan nilai 

thitung -2.075 < nilai ttabel 2,365 dengan nilai 

signifikan 0,077 > 0,05. Ini membuktikan 

bahwa variabel Debt To Equity Ratio tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Return On 

Asset. Selaras dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Andri Hidayat dan Nurimalatri 

(2024), Imanuel Meyer Laurens Rompas dan 

Lawren Julio Rumokoy (2023), Amanda Putri 

Risky dan Eka Purnama Sari (2023), Vira Septi 

Ayu Hasanah, et.al (2022), Agus Dwi Cahya, 

et.al (2021) DER tidak berpengaruh signifikan 

terhadap ROA. 
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Sebaliknya penelitian yang dilakukan 

oleh Sri Wahyuningsih dan Amthy Suraya 

(2025), Yunas Efendi dan Ardi Bacthiar (2024), 

Anisa Nurbaiti dan Edian Fahmy (2024), 

Jurlinda, et.al (2022), Adelina Anggraini 

Darminto dan Siti Rokhmi Fuadati (2020) 

bahwa DER berpengaruh signifikan terhadap 

ROA. Hal ini berbeda dikarenakan Hubungan 

Debt to Equity Ratio terhadap Return On Asset 

yaitu hubungan yang searah, jika Debt to Equity 

Ratio meningkat maka Return On Asset 

meningkat, hal ini menunjukan jika semakin 

tinggi penggunaan hutang mengakibatkkan 

beban bunga juga meningkat dan resiko gagal 

bayar sehingga dapat menganggu bagi kegiatan 

perusahaan terutama bisa mengurangi 

keuntungan. Namun jika peningkatan Debt to 

Equity Ratio (DER) masih wajar maka akan 

membantu meningkatkan Return On Asset 

(ROA) perusahaan. 

 

Pengaruh Total Asset Turnover terhadap 

Return on Asset 

Dari hasil Uji Parsial (Uji t) bahwa 

variabel Total Asset Tunrover (TATO) terhadap 

Return on Asset (ROA) menunjukkan nilai thitung 

2,606 > 2,365 nilai ttabel dengan nilai signifikan 

0,035 < 0,05. Dengan demikian variabel Total 

Asset Tunover berpengaruh signifikan secara 

parsial terhadap Return On Asset.  Selaras 

dengan penelitian yang dilakukan bahwa Total 

Asset Turnover (TATO) berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Asset (ROA). 

Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Yunas Efendi dan Ardi Bachtiar (2024), Andri 

Hidayat dan Nurismalatri (2024), Anisa 

Nurbaiti dan Edian Fahmy (2024), Agus Dwi 

Cahya, et.al  (2021), Adelina Anggraini 

Darminto dan Siti Rokhmi (2020) secara parsial 

TATO terdapat pengaruh signifikan terhadap 

Return On Asset.  

Namun berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sri Wahyuningsih dan Amthy 

Suraya (2025), Imanuel Meyer Laurens dan 

Lawren Julio Rumokoy (2023), Amanada Putri 

Risky dan Eka Purnama Sari (2023) bahwa 

TATO tidak  berpengaruh signifikan terhadap 

ROA. Hal ini disebabkan karena terjadi 

penambahan aset yang bersumber dari utang, 

sehingga perusahaan memiliki kewajiban untuk 

membayar bunga, dimana beban bunga ini akan 

mengurangi profitabilitas perusahaan, hal ini 

berarti perusahaan dinilai masih belum efektif 

dalam meningkatkan laba perusahaan. 

 

Pengaruh Debt to Equity Ratio dan Total 

Asset Turnover Terhadap Return on Asset 

Secara simultan variabel Debt to Equity 

Ratio dan Total Asset Tunrover terhadap Return 

On Asset menunjukkan bahwa nilai Fhitung 

15,466 > nilai Ftabel 4,74 dengan tingkat 

signifikasi sebesar 0,003 < 0,05. Dapat diambil 

kesimpulan bahwa variabel Debt to Equity 

Ratio dan Total Asset Turnover secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Return On 

Asset.  

Hasil tersebut selaras dengan penilitian 

yang dilakukan oleh Sri Wahyuningnsih dan 

Amthy Suraya (2025), Yunas Efendy dan Ardi 

Bachtiar (2024), Anisa Nurbaiti dan Edian 

Fahmy (2024) secara simultan memiliki 

pengaruh yang signifikan. Berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan Amanda Putri Risky 

dan Eka Purnama Sari (2023), dan Agus, et.al 

(2021) secara simultan hasilnya menunjukkan 

tidak berpengaruh signifikan. 

 

SIMPULAN 
Variabel Debt to Equity Ratio (X1) 

menunjukkan bahwa Sig. 0,077 > tingkat 

signifikam 0,05 serta Thitung -2,075 < Ttabel 2,365. 

Maka hasil akhir tersebut membuktikan bahwa 

Debt to Equity Ratio secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Return on 

Asset pada PT Aneka Tambang Tbk periode 

2015-2024. 

Variabel Total Asset Turnover (X2) 

menunjukkan bahwa Sig. 0,035 < Tingkat 

signifikan  0,05 serta Thitung 2,606 > 2,365. 

Maka hasil akhir tersebut membuktikan bahwa 

Total Asset Turnover secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap Return on 

Asset pada PT Aneka Tambang Tbk periode 

2015-2024. 

Variabel Return on Asset (Y) 

menunjukkan bahwa Sig. 0,003 < Tingkat 

signifikan 0,05 serta Fhitung 15,466 > Ftabel 4,74. 

Maka hasil akhir tersebut, membuktikan Debt 

to Equity Ratio dan Total Asset Turnover secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap 

Return on Asset pada PT Aneka Tambang Tbk 

periode 2015-2024. 
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